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Penelitian ini berjudul â€œPenerapan Model Kooperatif Tipe Team Games Tournament Pada Materi Gaya Untuk Mencapai
Ketuntasan Belajar Siswa di Kelas IV SD Negeri Bueng Cala Aceh Besarâ€•. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah (1)
Apakah  penerapan model kooperatif tipe TGT pada materi gaya dapat mencapai ketuntasan  belajar siswa kelas IV SD Negeri
Bueng Cala Aceh Besar? (2) Bagaimanakah aktivitas siswa selama penerapan model kooperatif tipe TGT pada materi gaya di kelas
IV SD Negeri Bueng Cala Aceh Besar?. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa
melalui penerapan model kooperatif tipe TGT pada materi gaya di kelas IV SD Negeri Bueng Cala Aceh Besar. (2) Untuk
mengetahui aktivitas siswa selama penerapan model kooperatif tipe TGT(Team Games Tournament) pada materi gaya di kelas IV
SD Negeri Bueng Cala Aceh Besar. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, sedangkan jenis penelitian bersifat
deskriptif. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV berjumlah 22 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes
yang berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 soal. Data dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. Berdasarkan hasil
belajar siswa, diketahui 20 siswa atau 90,91% siswa dinyatakan tuntas dan 2 siswa atau 9,09% siswa dinyatakan tidak tuntas
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe TGT  dapat mencapai ketuntasan belajar siswa kelas IV SDN
Bueng Cala Aceh Besar pada materi gaya dapat diterima. Disarankan kepada peneliti lain agar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran. Adapun aktivitas siswa pada pertemuan  pertama memiliki nilai rata-rata adalah 2,7
(cukup) dan pertemuan kedua 3,5 (baik).
